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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa jumlah Wajib Pajak (X),
kepatuhan pajak (X), pemeriksaan pajak (X3) dan penagihan pajak (X,)
berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap penerimaan PPh badan.
Hal ini ditunjukkan pada hasil uji F, dimana nilai F sebesar 3,797 dengan
probabilitas 0,009 yang signifikansinya berada dibawah 0,05. Hasil pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa variabel jumlah Wajib Pajak (Xy),
pemeriksaan pajak (X3) dan penagihan pajak (X;) tidak berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan PPh badan. Sedangkan, variabel kepatuhan pajak (X») secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap penerimaan PPh badan. Berdasarkan hasil

penelitian tersebut, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1) Jumlah Wajib Pajak memiliki nilai t sebesar -0,105 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,917, maka jumlah Wajib Pajak (X;) tidak berpengaruh signifikan

terhadap penerimaan PPh badan (Y).

2) Kepatuhan pajak memiliki nilai t sebesar -3,682 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,001, maka kepatuhan pajak (X;) berpengaruh signifikan terhadap

penerimaan PPh badan ().
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3) Pemeriksaan pajak memiliki nilai t sebesar 1,579 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,120, maka pemeriksaan pajak (X3) tidak berpengaruh signifikan

terhadap penerimaan PPh badan (Y).

4) Penagihan pajak memiliki nilai t sebesar 0,099 dan tingkat signifikansi sebesar
0,921, maka penagihan pajak (X,) tidak berpengaruh signifikan terhadap

penerimaan PPh badan ().

5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian :

1) Ruang lingkup penelitian dan jumlah sampel (hanya KPP Pratama Serpong)
merupakan keterbatasan dalam penelitian ini yang masih dapat dimungkinkan

untuk diperluas.

2) Sebesar 84,1% dijelaskan oleh wvariabel independen lainnya yang tidak
dijelaskan dalam penelitian. Dalam penelitian ini hanya menggunakan empat
variabel independen, yaitu jumlah Wajib Pajak (X;), kepatuhan pajak (Xy),

pemeriksaan pajak (X3) dan penagihan pajak (X,).
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5.3 Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka

saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1) Penelitian ini hanya menggunakan sampel di KPP Pratama Serpong sehingga
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian
dengan menambah KPP lain serta menambahkan jumlah sampel penelitian

sehingga diharapkan diperoleh hasil penelitian yang lebih baik.

2) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lainnya yang
kemungkinan berpengaruh terhadap penerimaan PPh badan, seperti pelayanan
pajak, kesadaran Wajib Pajak, pelaksanaan penegakan hukum, sosialisasi

perpajakan dan lainnya.
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